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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan data yang diperoleh dan dianalisis maka penulis 

menyimpulkan bahwa: 

1. Metode Pendisiplinan Shalat Berjamaah Lima Waktu Bagi Siswa 

Program Ma’had At-Tanwir MAN 2 Model Banjarmasin 

Metode pendisiplinan shalat berjamaah lima waktu bagi siswa 

program ma’had at-tanwir MAN 2 Model Banjarmasin diterapkan 

dengan mengharuskan siswanya untuk melaksanakan shalat berjamaah 

lima waktu  di masjid. Selain itu ada beberapa hal yang diterapkan yaitu 

sebagai berikut: Memberikan pemahaman kepada siswa; Menumbuhkan 

kesadaran siswa; Memberikan motivasi; Pembiasaan tanpa intimidasi; 

Hukuman dalam bentuk ibadah.  

2. Faktor yang Mendukung dan Menghambat Metode Pendisiplinan Shalat 

Berjamaah Lima Waktu Bagi Siswa Program Ma’had At-Tanwir MAN 2 

Model Banjarmasin 

Faktor pendukung metode pendisiplinan shalat berjamaah lima 

waktu yaitu: faktor tujuan yang dicapai siswa; faktor guru; faktor siswa; 

dan faktor keluarga. Sedangkan untuk faktor penghambat metode 

pendisiplinan shalat berjamaah lima waktu yaitu: faktor emosi serta 

faktor sarana dan prasarana. 
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B. Saran-saran 

Mengacu pada pembahasan hasil penelitian ini, maka disarankan 

beberapa hal sebagai berikut: 

1. Kepada guru, dalam pelaksanaan metode pendisiplinan sejauh ini sudah 

berjalan dengan baik. selain itu, sarana dan prasarana juga perlu 

diperhatikan lagi agar dapat berjalan dengan lancar. Terus tingkatkan 

pendisiplinan terhadap siswa dalam mengerjakan shalat berjamaah lima 

waktu. 

2. Kepada siswa, agar terus meningkatkan semangat dalam beribadah dan 

tetap menjaga pendisiplinan dalam ibadah khususnya shalat berjamaah 

lima waktu. Melakukan pelanggaran itu merupakan hal wajar dalam 

pendidikan, tetapi jadikanlah perbuatan tersebut sebagai pembelajaran 

dan pengalaman agar menjadi lebih baik. Jangan takut mengakui 

kesalahan dan belajarlah utuk bertanggungjawab, karena setiap perbuatan 

yang kita lakukan pasti ada akibat yang akan kita tanggung. 

3. Penelitian ini dapat dijadikan referansi bagi penelitian lain yang tertarik 

untuk mengkaji lebih dalam mengenai pendisplinan shalat berjamaah 

lima waktu. 

 

 


